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Abstrak
Tulisan ini ingin memperlihatkan pentingnya pendidikan filsafat untuk anak 
di Indonesia. Filsafat disini dilihat sebagai pendidikan nilai sekaligus pendidik-
an hidup yang amat penting bagi perkembangan kepribadian manusia. Oleh 
karena itu, pendidikan filsafat harus diberikan sejak usia dini, yakni usia seko-
lah dasar. Namun, pola mengajar filsafat berbeda dengan pola mengajar ilmu-
ilmu lainnya. Ia mengajak orang berpikir sendiri dan menemukan jawaban 
sendiri atas pertanyaan-pertanyaan hidupnya. Namun, filsafat untuk anak ti-
dak boleh membebani proses belajar anak. Ia juga harus mempertimbangkan 
konteks kultur lokal yang sebelumnya telah ada di Indonesia. 
Kata Kunci: Pendidikan Nilai, Program Filsafat untuk Anak, Metode Sokrates, Pen-
didikan Hidup.
Abstract:
This article argues for the importance of philosophical education for elementary 
school's students in Indonesia. Philosophy can be understood as value educa-
tion and also life education. Both are very important for the human's persona-
lity development. Therefore, ideally, this kind of education should be provided 
since childhood age. But, philosophy has different teaching method in compare 
to other sciences. It asks the children to think for themselves and try to find an-
swers for their questions independently. It should not be a burden for children 
that already have loads of subjects to learn. The program philosophy for children 
should also bear in mind the existing cultural context that already exists in 
Indonesian society. 
Keywords: Value Education, Philosophy for Children, Socratic Methods, Life Edu-
cation.
PENDAHULUAN
Mungkinkah filsafat diajarkan untuk anak pada tingkat sekolah 
dasar? Tulisan ini akan menjawab pertanyaan tersebut dengan nada 
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positif. Pada bagian awal akan dijelaskan terlebih dahulu dasar teoritis 
dari program filsafat untuk anak yang telah dijalankan di berbagai 
negara di Eropa dan Amerika Serikat. Kemudian dijelaskan juga argu-
men filsafat sebagai pendidikan nilai untuk anak-anak. Untuk mem-
perjelas argumen ini juga dipaparkan program filsafat untuk anak-
anak yang telah diterapkan di beberapa negara bagian di Jerman. Sete-
lah itu dipaparkan beberapa kemungkinan penerapan untuk konteks 
Indonesia. Beberapa catatan kritis atas program filsafat untuk anak 
juga akan diberikan. Di bagian akhir tulisan akan dirumuskan kesim-
pulan. Saya mengacu pada penelitian yang dibuat oleh beberapa pakar,  
yaitu: pertama, Gregory, Professor di Montclair State University, Ame-
rika Serikat, dan Direktur Department of Educational Foundations, seka-
ligus Pimpinan Institut for the Advancement of Philosophy for Children. 
Kedua, Höffling, adalah Referent für Technologie und Zukunftsfragen, 
Akademie für Politik und Zeitgeschehen, Hanns-Seidel-Stiftung, München. 
Ketiga, Zeitler, seorang Peneliti dalam Projektteam Kinder Philoso-
phieren di Jerman, dan, keempat, Brüning, pengajar Didaktik der Philo-
sophie di Universität Hamburg; Jerman. Acuan ini digunakan sebagai 
pendasaran teoritis sekaligus pemaparan penerapan program filsafat 
untuk anak di Jerman. 
PENDASARAN TEORITIS
Mengapa filsafat itu penting untuk anak-anak? Anak-anak, me-
nurut Maughn Gregory (Stiftung, 2007: 35-36), pada dasarnya, adalah 
filsuf alamiah. Artinya, mereka selalu menjadi seorang filsuf yang 
mempertanyakan segala sesuatu, termasuk hal-hal yang sudah jelas 
bagi orang dewasa. Seringkali, anak-anak menanyakan pertanyaan 
yang mengandung unsur politis, metafisis bahkan etis. Jawaban atas 
pertanyaan tersebut membutuhkan pemahaman tentang sejarah, poli-
tik dan metafisika yang cukup dalam. Anak-anak sudah memiliki se-
macam intuisi filosofis yang sudah ada secara alamiah di dalam diri-
nya. Berbagai penelitian, seperti dikutip oleh Gregory, menyatakan, 
bahwa pemahaman dan gaya berpikir filsafat yang diberikan sejak usia 
dini dapat meningkatkan kemampuan berbahasa (linguistik), kemam-
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puan berhubungan dengan orang lain (sosial), kemampuan untuk ber-
hadapan dengan kegagalan (psikologis), dan kemampuan untuk ber-
pikir terbuka anak (ilmiah), sehingga ia bisa menerima pelajaran dari 
luar dengan lebih cepat dan mendalam. Dengan keempat kemampuan 
ini, anak pun bisa mengungkapkan perasaan dan pikirannya kepada 
orang lain dengan lancar. Di Jerman, program "anak-anak berfilsafat" 
(Kinder Philosophieren) sudah dimulai sejak dekade 1960-an. Metode 
yang digunakan sebenarnya cukup sederhana, yakni: pertama, peru-
musan pertanyaan yang dibuat bersama-sama dengan anak; kedua, ber-
diskusi bersama anak; ketiga, guna menjawab pertanyaan ini, melihat 
beberapa kemungkinan jawaban yang bersifat terbuka dan, keempat, 
mencoba menggali pertanyaan lebih jauh dari jawaban yang telah ada. 
Metode tersebut harus juga memiliki roh. Ada dua roh yang dita-
warkan di dalam filsafat untuk anak ini, yakni roh kesetaraan dan roh 
keterbukaan. Artinya, hubungan antara guru dan murid di dalam kelas 
haruslah merupakan hubungan kesetaraan. Tidak ada yang lebih ting-
gi dan tidak ada yang lebih rendah. Keduanya adalah partner untuk 
berpikir dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada. 
Yang kedua adalah keterbukaan. Setiap pertanyaan adalah sah. Setiap 
jawaban dilihat sebagai kemungkinan. Tidak ada yang mutlak. Semua-
nya adalah proses yang menuju pada hasil yang bisa dipertanyakan 
lagi kemudian. Roh kesetaraan dan keterbukaan akan membuat suasa-
na menjadi tenang dan menyenangkan. Pikiran pun bisa berkembang 
di dalam dialog dengan orang lain. Pola ini tidak hanya menyentuh 
bagian intelektual anak, tetapi juga sikap hidupnya yang nantinya juga 
akan mengedepankan kesetaraan dan keterbukaan. Dua keutamaan 
ini amat penting untuk kehidupan. 
Dimana peran orang dewasa di dalam proses ini? Orang dewasa 
di sini, menurut Gregory, berperan sebagai fasilitator sekaligus penga-
tur lalu lintas dari pertanyaan dan diskusi. Orang ini harus mencintai 
dunia pemikiran. Ia harus sadar, bahwa ia tidak tahu segalanya. Ia 
melihat dirinya sebagai pencari yang bekerja sama dengan anak-anak, 
guna menemukan sudut pandang baru atas pertanyaan-pertanyaan 
lama. Ia menjadi "contoh" dari bagaimana orang harus berfilsafat itu 
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sendiri. Ia memberikan contoh, bagaimana mengajukan pertanyaan 
yang baik. Ia juga menjadi contoh, bagaimana mengajukan jawaban-
jawaban yang bersifat terbuka, yang merangsang pertanyaan berikut-
nya. Ia mengajarkan, bagaimana merumuskan sudut pandang baru 
atas masalah-masalah lama. Ia memberikan kritik dan saran, tanpa ber-
sifat menjatuhkan atau menghina. Ia juga mampu menghubungkan 
berbagai aliran ide yang ada, sehingga diskusi tidak berujung pada 
kebingungan. Ia menantang jawaban-jawaban dangkal yang memberi-
kan kepastian mutlak atas pertanyaan-pertanyaan yang ada. Ia sendiri 
juga bersikap kritis pada pendapat-pendapatnya sendiri. 
Sang "fasilitator filosofis" ini juga mampu menggoyang pema-
haman-pemahaman lama yang ada dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang menggelitik kemapanan. Ia juga tidak menilai, apakah suatu pen-
dapat salah atau benar. Ia hanya mempertanyakan segala pendapat 
yang muncul di dalam diskusi dengan anak. Ia melihat anak sebagai 
manusia yang bermartabat, yang layak untuk didengarkan dan ditang-
gapi secara seksama. Ia juga mampu menggali unsur-unsur filosofis 
dari pendapat yang muncul. Yang diharapkan adalah, supaya anak 
memahami pola berpikir filosofis yang dicontohkan, dan menjadikan 
pola ini sebagai bagian dari diri mereka. Yang juga harus diperhatikan 
adalah, bahwa "fasilitator filosofis" ini haruslah sebuah tim yang terdiri 
dari orang-orang yang memiliki visi yang sama tentang kaitan antara 
filsafat dan pendidikan. Program "anak-anak berfilsafat" ini haruslah 
juga memiliki struktur, misalnya dilakukan oleh satu tim yang sama se-
minggu sekali. Dibutuhkan kerja sama antara pihak sekolah dan pihak 
yang menawarkan program ini. Di Jerman, beberapa institut memberi-
kan pelatihan resmi dengan sertifikat resmi untuk para fasilitator dari 
program ini, guna menjaga mutu dari proses yang ditawarkan. 
Pengalaman di Jerman, sebagaimana dituturkan Gregory, me-
nunjukkan, bahwa perjumpaan seminggu sekali dalam program filsa-
fat untuk anak tidaklah cukup. Di beberapa sekolah, misalnya, dita-
warkan program filsafat untuk anak yang dilakukan setelah pulang 
sekolah. Mereka menyebutnya sebagai "klub filsafat" (Philo-sophie-
Clubs). Program ini banyak membantu anak-anak yang merasa terting-
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gal dalam pelajaran di kelas. Mereka bisa mengajukan pertanyaan dan 
menemukan sudut pandang berbeda melalui diskusi-diskusi yang 
dilaksanakan. Tentu saja, program semacam ini tidaklah cukup. Orang 
tua haruslah juga mampu merangsang pikiran anak melalui percakap-
an-percakapan bermutu setiap harinya. Melalui diskusi-diskusi filsafat 
yang bermutu, anak juga diajak untuk melampaui identitas sempitnya, 
dan mencoba melihat dunia dari sudut pandang orang-orang yang 
memiliki latar belakang berbeda. Pemahaman antar budaya, antar aga-
ma dan antar kelas sosial juga bisa tercipta melalui program "anak-
anak berfilsafat" ini. Di dalam proses diskusi semacam ini, pemahaman 
agama juga dimurnikan melalui akal sehat dan empati terhadap ke-
lompok lain. Pola ini bisa dilihat sebagai upaya untuk melampaui 
fundamentalisme dan fanatisme yang menjadi akar dari segala bentuk 
terorisme. 
Di balik itu semua, kita bisa melihat, bahwa program ini adalah 
bagian dari pendidikan nilai-nilai (Wertebildung) untuk kehidupan. De-
ngan mengacu pada Stiftung (2007: 15-19), nilai bukan berarti nilai baik 
buruk seturut dengan agama atau tradisi tertentu, melainkan kemam-
puan untuk secara masuk akal dan bebas menentukan apa yang akan 
dilakukan pada sebuah keadaan tertentu yang bersifat partikular. 
Dalam konteks masyarakat demokratis, seperti Indonesia dan Jerman, 
tidak ada satu nilai homogen. Yang ada bukanlah "Nilai" dengan N 
besar, melainkan "nilai-nilai". Kita hidup dalam masyarakat yang me-
miliki beragam kultur dengan beragam pandangan hidup serta nilai-
nilai di dalamnya. Keadaan ini memiliki setidaknya dua sisi. Di satu 
sisi, orang menemukan jalan yang damai untuk mencapai kebahagiaan 
sesuai dengan nilai-nilai yang diyakininya. Di sisi lain, orang dengan 
mudah terjatuh ke dalam relativisme, dimana tidak ada lagi yang benar 
dan yang salah. Semua boleh dilakukan, asal sejalan dengan keinginan 
dan kebutuhan pribadi. Di keadaan semacam ini, masyarakat sulit 
untuk menemukan ikatan sosial yang menjadi dasar untuk solidaritas 
dan kesejahteraan bersama.  
Relativisme adalah penolakan ekstrem terhadap kekakuan atur-
an dan moral yang sudah ada sebelumnya. Namun, relativisme jelas 
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memiliki masalahnya sendiri. Apapun yang ekstrem selalu melahirkan 
masalah. Oleh karena itu, apapun bentuknya, ekstremisme sedapat 
mungkin dihindari. Dalam konteks ini, relativisme yang lahir dari pro-
ses berfilsafat haruslah disadari dan kemudian dibatasi. Ketika ia diba-
tasi, yang muncul adalah paham pluralisme, bahwa ada banyak tolok 
ukur nilai yang bisa digunakan, namun nilai-nilai tersebut tetap berla-
ku dalam konteksnya masing-masing. Kata "konteks" menjadi sangat 
penting di sini. Pemahaman yang jeli tentang konteks yang ada mela-
hirkan ketepatan dalam menilai dan bertindak. Ini amat penting di 
dalam masyarakat plural yang memiliki tolok ukur nilai berbeda-beda. 
Dalam arti ini, menurut Höffling, filsafat berperan sebagai pendidikan 
nilai untuk anak-anak. Ia berdiri sekaligus menjembatani dua kutub. 
Kutub pertama adalah indoktrinasi dalam bentuk penanaman nilai-
nilai agama dan tradisi yang dipaksakan, tanpa sikap kritis. Kutub 
yang kedua adalah relativisme, dimana tidak ada tolok ukur nilai yang 
dipegang bersama, sehingga semuanya boleh dilakukan, termasuk 
hal-hal yang merugikan orang lain. 
PENDIDIKAN NILAI
Sebagai bagian dari pendidikan nilai, menurut Zeitler, banyak 
orang meragukan peran filsafat untuk perkembangan pemikiran dan 
nilai-nilai hidup anak (Stiftung, 2007: 45-52). Filsafat memang dikenal 
sebagai pengetahuan yang abstrak dan kering, yang kerap kali tidak 
memiliki hubungan langsung dengan kehidupan manusia. Sulit mem-
bayangkan, bahwa pemahaman semacam ini memiliki peran di dalam 
pendidikan nilai anak-anak. Bahkan, para professor filsafat di berbagai 
perguruan tinggi, baik di Jerman maupun AS (mungkin juga di Indo-
nesia?), juga memiliki pendapat serupa. Dasarnya argumennya ada-
lah, bahwa anak-anak belum memiliki kemampuan berpikir yang 
cukup untuk mengembangkan pendapat dan membangun penjelasan 
yang seringkali bersifat abstrak. Mereka juga dianggap belum mampu 
menjaga jarak dari pikiran mereka sendiri, guna mengembangkan 
sikap kritis terhadap dirinya sendiri. Apakah pendapat ini bisa dibe-
narkan? Rheinhard Meiners (1997) dalam hal ini mencoba memberikan 
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jembatan atas berbagai pandangan ekstrem tentang kaitan antara pola 
berpikir anak dan pola berpikir filosofis.
Zeitler berusaha menanggapi pendapat tersebut. Di dalam pene-
litian yang ia lakukan, ia menemukan, bahwa anak-anak memiliki 
kemampuan untuk mengajukan pendapat dan berpikir kritis. Dua 
kemampuan ini amat penting di dalam proses berfilsafat. Mereka juga 
memiliki rasa ingin tahu yang amat besar, yang amat berguna untuk 
menggali pemahaman lebih dalam tentang suatu hal. Berpijak pada 
rasa ingin tahu itu, mereka lalu bertanya, mengajukan kemungkinan 
jawaban, lalu membongkar jawaban tersebut dengan pertanyaan lebih 
jauh. Proses diskusi filsafat bisa mempertajam rasa ingin tahu tersebut 
dan meningkatkan kemampuan untuk menggali pemahaman melalui 
tanya jawab yang berlangsung secara terbuka. Hasilnya adalah keter-
bukaan pikiran dan kesadaran diri di dalam berhadapan dengan dunia 
yang semakin rumit. Dengan dua kemampuan ini, anak diajak untuk 
belajar berpikir dan mengambil keputusan sendiri dengan berpijak 
pada apa yang terjadi di dalam hidupnya. Ia tidak diperbudak oleh 
cara berpikir dogmatis atau relativisme. 
Program filsafat untuk anak-anak, dengan demikian, berdiri di 
atas dua tegangan, yakni ketidakpercayaan masyarakat luas pada 
kemampuan filsafat untuk mengembangkan pemikiran anak-anak, 
dan penelitian-penelitian yang membuktikan, bahwa anak-anak sudah 
memiliki kemampuan yang mencukupi untuk berpikir filosofis. Zeitler 
berpendapat, bahwa filsafat tidak hanya bisa menjadi materi pendidik-
an anak, tetapi juga bisa menjadi prinsip dasar pendidikan yang baru 
untuk anak-anak. Dengan metode ini, anak diharapkan mampu me-
ngembangkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran reflektif akan 
dirinya sendiri sejak dini. Ia juga akan memiliki keterbukaan berpikir 
di dalam melihat dunia, serta membuat keputusan-keputusan penting 
dalam hidupnya dengan pertimbangan-pertimbangan yang masuk 
akal. Semua kemampuan ini amat penting untuk bisa hidup dan ber-
kembang di dalam masyarakat plural dan demokratis, seperti di ba-
nyak negara sekarang ini, seperti Indonesia. 
Di dalam masyarakat multikultur seperti Indonesia, ada beragam 
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pandangan hidup yang berkembang. Semuanya saling berhubungan 
satu sama lain. Keterbukaan berpikir adalah salah satu nilai hidup 
yang penting untuk dimiliki. Keadaan ini membuat hidup menjadi 
semakin kompleks. Orang tidak bisa lagi begitu saja menyatakan, bah-
wa pandangan hidupnya lebih baik dan lebih benar dari pandangan hi-
dup lainnya. Dialog yang berpijak pada keterbukaan berpikir menjadi 
hal yang perlu terus dilakukan secara berkelanjutan. Di sisi lain, orang 
hidup dengan jutaan informasi yang ia terima melalui berbagai media 
setiap harinya. Kondisi ini disebut Zeitler sebagai "masyarakat banjir 
informasi" (Informationsflutsgesellschaft). Berbagai tayangan media me-
ngajarkan satu hal kepada banyak orang, bahwa di dalam hidup, ia 
perlu untuk terus membeli barang-barang yang baru, supaya bisa 
bahagia. Di dalam keadaan semacam ini, orang sulit untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif atas hidupnya. Ia 
terbenam untuk bekerja, supaya bisa membeli lebih banyak barang 
lagi, tanpa henti. Pada titik ini, yakni di dunia yang semakin plural da-
lam hal tata nilai serta serbuan konsumtivisme dari berbagai penjuru 
media yang mendangkalkan kemampuan berpikir orang, apa kiranya 
yang bisa disumbangkan filsafat, terutama untuk pengembangan cara 
berpikir anak? 
Untuk menjawab pertanyaan ini, menurut Zeitler, kita perlu un-
tuk menegaskan terlebih dahulu arti sesungguhnya dari filsafat. Pada 
titik ini, filsafat dapat dipahami dengan dua cara. Yang pertama adalah 
melihat filsafat sebagai cara pandang tertentu atas dunia. Ia menghasil-
kan teori untuk menjelaskan dan memahami dunia tempat kita tinggal. 
Yang kedua adalah melihat filsafat tidak sebagai teori untuk menjelas-
kan dunia, tetapi sebagai cara hidup, yakni cara hidup yang mengede-
pankan pemikiran kritis dan reflektif atas segala hal di dalam dunia. 
Walaupun memiliki rumusan yang berbeda, keduanya memiliki akar 
yang sama, yakni rasa kagum dan rasa ingin tahu atas segala yang ada 
di dunia. Dua hal itulah yang menjadi energi dari filsafat. "Berfilsafat," 
demikian tulis Zeitler (2007: 46), dimulai dengan definisi dasar yakni 
kemampuan manusia untuk merasa kagum dan heran atas dunia dan 
segala pertanyaan terkait dengan makna, pendasaran dan lanjutannya. 
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Dengan kata lain, yang mendorong lahirnya filsafat tidak hanya rasa 
kagum dan ingin tahu semata, tetapi juga kemampuan untuk bernalar 
dan memberikan pendasaran atas apa yang dikatakan. Kemampuan 
untuk memberikan pendasaran inilah yang menjadi ciri khas filsafat, 
yang membedakannya dengan agama dan mistik. Dari gabungan anta-
ra rasa kagum, rasa ingin tahu dan kemampuan bernalar untuk mem-
berikan pendasaran atas pemikiran ini, filsafat lalu lahir, berkembang 
dan mendorong lahirnya beragam ilmu pengetahuan, seperti kita ke-
nal sekarang ini. 
Yang sudah pasti, anak-anak memiliki rasa kagum dan ingin tahu 
yang besar atas segala hal yang ada di dunia. Mereka memiliki rasa he-
ran yang besar, yang mendorong mereka untuk menyentuh segala hal 
yang ada di sekitar mereka. Dengan kata lain, bakat berfilsafat adalah 
bakat alamiah yang dimiliki setiap anak, tanpa kecuali. Secara alamiah, 
anak juga memiliki kecenderungan untuk mengajukan pertanyaan. 
Pertanyaan justru merupakan roh dari filsafat dan ilmu pengetahuan. 
Pertanyaan adalah energi pendorong penelitian dan refleksi filosofis. 
Dalam arti ini, proyek anak-anak berfilsafat (Kinder Philosophieren) juga 
dapat dipahami sebagai usaha bersama untuk menjawab satu perta-
nyaan secara kritis, rasional dan reflektif. Tidak ada jawaban pasti yang 
sudah diberikan sebelumnya. Tidak ada jawaban final yang tidak bisa 
lagi dipertanyakan. Semuanya pertanyaan harus masuk ke dalam dis-
kusi yang kritis, reflektif dan rasional yang kemudian dibuka lagi 
untuk pertanyaan lainnya. Proyek filsafat untuk anak-anak haruslah 
dilihat sebagai undangan dan kesempatan untuk berpikir bersama 
(zum gemeinsamen Nachdenken). Ia lahir dari rasa ingin tahu dan ber-
akhir pada rasa ingin tahu yang lebih dalam. Orangtua dan institusi 
sekolah maupun agama harus menunda semua jawaban pasti, dan 
membiarkan anak masuk ke dalam proses berpikir bersama yang ber-
sifat terbuka. 
Sistem pendidikan di Indonesia sekarang ini masih berpijak pada 
nilai ujian. Di dalam sistem ini, jawaban atas semua pertanyaan sudah 
dirumuskan sebelumnya. Anak hanya perlu menghafal dan mengu-
lang jawaban tersebut di dalam kertas ujian yang disediakan. Dari 
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proses ini, kemampuan akademiknya diukur. Namun, sayangnya, pro-
ses semacam ini justru membunuh kreativitas berpikir anak. Pertanya-
an-pertanyaan asli yang menarik dan merangsang kedalaman berpikir 
juga dibunuh. Akibatnya, kemampuan berpikir anak menjadi tumpul. 
Ia mengalami kesulitan untuk merumuskan pertanyaan, berpikir kri-
tis, berpikir mandiri dan berpikir reflektif. Pendidikan di Indonesia 
pun disempitkan hanya pada semata pemberian pengetahuan. Anak 
dianggap kertas kosong yang kemudian diisi dengan berbagai macam 
informasi. Suasana semacam ini ditambah dengan keadaan banjir in-
formasi yang dialami masyarakat sekarang ini, terutama dengan ber-
kembangnya teknologi internet. Orang tak lagi mampu membedakan 
secara kritis dan rasional, informasi mana yang benar dan informasi 
yang merupakan gosip belaka. Padahal, tanpa kemampuan berpikir 
kritis, rasional dan reflektif, orang, terutama anak-anak, gampang se-
kali terbawa oleh hasutan bohong, dan kemudian dihasut. Kebohong-
an dan hasutan semacam ini lalu bisa mendorong terjadinya ketegang-
an dan konflik di masyarakat. Pendidikan yang hanya semata berfokus 
pada nilai ujian juga akan membunuh rasa tanggung jawab moral yang 
lahir dari kebebasan pribadi manusia.  
Yang ingin dicapai dengan proyek filsafat untuk anak, menurut 
Zeitler, adalah pembentukan cara berpikir anak. Proyek ini tidak me-
ngajarkan anak, apa yang harus dipikirkan, melainkan metode untuk 
berpikir, sehingga ia bisa sampai pada kesimpulan yang terbuka, kritis 
dan masuk akal. Peran orang dewasa tentu sangat besar dalam hal ini. 
Tugas orang dewasa adalah menciptakan suasana yang memungkin-
kan anak-anak untuk berfilsafat, guna mengembangkan kemampuan 
dan kedalaman berpikirnya. Suasana ini harus diciptakan tidak hanya 
di sekolah, baik sekolah dasar maupun taman kanak-kanak, tetapi juga 
di dalam keluarga. Orang tua harus bekerja sama sepenuhnya dalam 
dialog dengan guru di sekolah, maupun dengan orang-orang yang 
memiliki otoritas untuk menentukan sistem pendidikan di Indonesia. 
Yang kedua, minat anak juga harus dipahami sepenuhnya. Seperti di-
singgung sebelumnya, proyek filsafat untuk anak tidak memberikan 
obyek untuk berpikir, melainkan metode untuk berpikir. Obyek berpi-
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kirnya, dengan demikian, bisa ditentukan oleh anak itu sendiri. Anak 
yang suka musik akan mudah untuk diajak berpikir filosofis tentang 
musik, karena itu langsung terkait dengan minatnya. Oleh karena itu, 
orangtua dan guru harus menyediakan waktu, kesabaran serta kesa-
daran untuk mendengar secara sungguh-sungguh minat dan bakat 
anak. 
Proses menarik minat anak untuk berfilsafat amatlah penting. 
Hanya dengan adanya minat, filsafat bisa menjadi cara berpikir dan 
bahkan cara hidup anak nantinya. "Ketika anak", ia memiliki perasaan, 
bahwa pertanyaan-pertanyaanya penting dan dianggap serius, maka 
budaya untuk berpikir bersama dan keinginan untuk mengajukan 
pertayaan lebih jauh bisa dikembangkan (Zeitler, 2007: 47). Yang perlu 
diingat adalah, filsafat merupakan upaya bersama untuk mencari ja-
waban atas berbagai pertanyaan yang ada di dalam hidup manusia. 
Peran orang tua dan guru tentu juga harus dipikirkan ulang. Dalam hal 
ini, seperti dinyatakan oleh Zeitler, figur Sokrates sebagai bapak filsa-
fat perlu diperhatikan. Sokrates bukanlah orang yang tahu segalanya. 
Ia mengajak orang berpikir dan mempertanyakan hal-hal yang mereka 
anggap sudah pasti. Ia melihat teman diskusinya sebagai orang yang 
setara, yang sama-sama mencari jawaban. Dalam hal proyek filsafat 
untuk anak, anak juga harus dilihat sebagai manusia yang setara, yang 
sama-sama mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada. 
Seringkali, anak mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang amat 
mendasar di dalam hidup. Misalnya, mengapa orang meninggal? Apa-
kah ada hidup setelah kematian? Mengapa kita harus bekerja? Menga-
pa kita dilahirkan, dan sebagainya. Pada umumnya, orang dewasa su-
dah memiliki jawaban-jawaban dangkal atas pertanyaan itu, misalnya 
mengacu pada tradisi atau agama tertentu. Namun, dalam konteks fil-
safat, jawaban-jawaban dangkal semacam itu haruslah dihindari. Di 
dalam berfilsafat, tidak ada jawaban baku yang tak bisa diganggu gu-
gat. Yang perlu dilakukan adalah mencoba mengajukan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dari berbagai sudut pandang. Hal ini 
haruslah dilakukan sebagai suatu proses yang berkelanjutan, dan tidak 
boleh jatuh pada sikap dogmatis yang memberikan kepastian jawaban 
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yang bersikap baku dan mutlak. Dalam hal ini, anak diajak untuk me-
ngalami langsung, bagaimana pengetahuan berkembang (Erkenntnis-
fortschritt) melalui proses tanya jawab yang bersifat kritis, rasional dan 
reflektif. 
Inti dari proyek filsafat untuk anak-anak adalah mengajak anak 
terlibat langsung di dalam proses dialog untuk menjawab berbagai 
pertanyaan yang ada secara kreatif, rasional, kritis dan reflektif. Hal 
penting disini adalah kemampuan dari proses dialog tersebut untuk 
merangsang anak untuk berpikir lebih jauh dan lebih dalam tentang 
segala pertanyaan-pertanyaan yang ia punya. Oleh karena itu, isi dari 
proses dialog haruslah sesuatu yang dekat dengan kehidupan anak-
anak. Setiap dialog dimulai dari pertanyaan, dan pertanyaan-perta-
nyaan adalah pintu masuk ke dalam dunia filsafat dan ilmu pengeta-
huan. Kecenderungan orang dewasa di dalam pendidikan adalah me-
maksa anak untuk melakukan hal-hal yang tidak ada kaitan langsung 
dengan hidup mereka. Proyek filsafat untuk anak-anak, dengan kata 
lain, harus dimulai dari pertanyaan anak yang langsung terkait dengan 
dunia mereka. Ini adalah poin yang amat penting. Proses terlibat di da-
lam dialog filosofis tentang suatu pertanyaan akan membawa anak pa-
da praksis hidup filosofis. Dalam arti ini, filsafat tidak hanya sekedar 
menjadi teori untuk menjelaskan dunia, tetapi juga menjadi sebentuk 
jalan hidup. 
Dialog filosofis juga berpijak pada beberapa keadaan, yakni ada-
nya kesempatan yang besar untuk mengajukan pertanyaan, menjelas-
kan suatu ide, menjernihkan suatu ide melalui proses dialog, memberi-
kan alasan atas suatu pendapat, dan mengajukan pertanyaan pada 
pendapat orang lain. Dua hal yang penting disini, yakni kemampuan 
dan kemauan untuk mendengarkan orang lain, serta sikap hormat satu 
sama lain di antara para peserta dialog. Inilah yang disebut Zeitler 
sebagai "budaya dialog filosofis" (philosophische Gesprächkultur). Deng-
an proses ini, anak dan juga orang dewasa yang terlibat di dalam dialog 
akan terbiasa untuk memahami dan menanggapi konsep-konsep yang 
ada secara rasional dan analitis. Mereka juga akan terlatih berpikir de-
ngan berpijak pada rasa hormat dan kemampuan untuk mendengar-
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kan satu sama lain. Dengan kata lain, dua dimensi langsung disentuh 
di dalam dialog semacam ini, yakni kemampuan intelektual dan kepe-
kaan moral. Dengan dua hal ini, anak lalu terlatih untuk membuat 
keputusan-keputusan dalam hidupnya dengan berpijak pada akal bu-
di dan moralitas. Secara alamiah, anak memang memiliki rasa ingin ta-
hu yang besar. Ini adalah modal yang besar untuk berfilsafat. Namun, 
mereka juga terlebih dahulu belajar untuk secara sistematis, kritis dan 
reflektif mengembangkan serta mengolah rasa ingin tahu mereka. Ini-
lah salah satu peran dari proyek filsafat untuk anak-anak (Müller dan 
Susanne Schubert, 2011: 6).
Yang juga harus diperhatikan adalah, bahwa tidak semua perta-
nyaan adalah pertanyaan filosofis yang bisa dibawa ke dalam dialog 
filosofis. Ada pertanyaan yang bersifat faktual dengan jawaban yang 
sudah jelas. Ada pertanyaan filosofis yang mengundang orang untuk 
berpikir lebih jauh dengan jawaban-jawaban yang masih berupa ke-
mungkinan. Pertanyaan filosofis selalu mengundang rasa ingin tahu, 
baik untuk anak-anak, maupun orang dewasa. Pertanyaan filosofis 
membutuhkan informasi sebagai dasar, tetapi kemudian bergerak di 
ranah pendapat. Di ranah pendapat, orang mengalami perbedaan 
sudut pandang. Namun, setiap sudut pandang harus memiliki penda-
saran yang masuk akal, yang bisa dimengerti oleh orang dari sudut 
pandang yang berbeda, walaupun mereka tidak selalu harus setuju. 
Prinsip terpenting disini adalah, bahwa setiap pertanyaan harus dihar-
gai dan dianggap sebagai sesuatu yang serius. Ini adalah langkah per-
tama yang amat penting di dalam dialog filosofis, terutama dengan 
anak-anak. Dari langkah ini, proses berfilsafat lalu akan mengalir ke 
tempat-tempat yang tak terduga sebelumnya. Ia akan membuka ke-
mungkinan-kemungkinan sudut pandang yang mungkin tak pernah 
terpikirkan sebelumnya. 
CONTOH DARI JERMAN
Proyek filsafat untuk anak-anak telah lama diterapkan di berba-
gai sekolah dasar di Jerman (Brüning, tt: 115-121). Di lima negara bagi-
an Jerman, program ini ditawarkan bersamaan dengan pelajaran aga-
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ma. Bagi mereka yang tidak memiliki agama resmi, mereka bisa meng-
ambil mata pelajaran etika sebagai ganti dari pelajaran agama. Anak-
anak yang memiliki agama resmi juga bisa mengambil mata kuliah 
etika, dan tidak mengambil mata pelajaran agama. Ini sesuai dengan 
undang-undang dasar Jerman yang menegaskan kebebasan setiap 
orang untuk memilih mengikuti pelajaran agama, atau tidak. Yang 
menjadi penekanan adalah pendidikan nilai. Agama pun dilihat di sini 
sebagai bagian dari pendidikan nilai. Beberapa negara bagian di Jer-
man lainnya melihat proyek filsafat untuk anak-anak sebagai bagian 
dari seni dan prinsip mengajar. Artinya, ia tidak hanya menjadi satu 
mata pelajaran tersendiri, melainkan digunakan sebagai metode me-
ngajar juga untuk pelajaran-pelajaran lainnya. Proyek semacam ini di-
tawarkan dengan berbagai macam variasi di berbagai sekolah dasar di 
Jerman. Variasinya ditentukan oleh negara bagian masing-masing. Ini 
telah dilakukan sejak dekade 1970-an sebagai bagian integral dari sis-
tem pendidikan dasar di Jerman. 
Di dalam pelajaran etika dan filsafat, anak diajak untuk mema-
hami penerapan konsep keadilan, kebaikan, kejahatan, persahabatan 
dan hidup bersama (Friedrich, 2013: 27). Konsep-konsep tersebut di-
analisis dalam konteks pekerjaan sehari-hari. Anak juga diajak berdis-
kusi terkait dengan persoalan lingkungan hidup (Kuenheim Stiftung, 
2012). Dengan demikian, di sekolah-sekolah dasar di Jerman, mata 
kuliah etika dan filsafat menyentuh setidaknya dua dimensi. Dimensi 
pertama adalah persoalan-persoalan nilai di dalam hidup, seperti kait-
an antara keadilan dan perdamaian. Dimensi kedua adalah persoalan-
persoalan epistemologis-antropologis, terkait dengan pengetahuan 
manusia, siapa itu manusia, dan persoalan jati diri manusia. Dua di-
mensi ini menjadi tema diskusi sehari-hari, dan kemudian diterapkan 
dalam berbagai konteks kehidupan. Materi ajar semacam ini diresmi-
kan dalam bentuk peraturan mengajar yang berlaku di masing-masing 
negara bagian di Jerman. Ada empat prinsip yang digunakan, yakni: 
(1) merumuskan konsep secara jernih; (2) menyampaikan pendapat 
secara jelas dan sistematik; (3) mengajukan pertanyaan secara jelas dan 
sistematik; dan (4) mengajukan kemungkinan-kemungkinan jawaban 
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yang kreatif, kritis dan rasional. Pola semacam ini diambil pemerintah 
Jerman dari tradisi filsafat yang berkembang di masa Yunani Kuno. 
Salah satu tema utama dari model pelajaran semacam ini adalah soal 
kebahagiaan, atau hidup yang bahagia. 
Di dalam penerapan di kelas, anak diajak untuk menyadari, bah-
wa kebahagiaan memiliki beragam arti. Tidak hanya itu, anak juga dia-
jak untuk sadar, bahwa setiap konsep tidak akan pernah memiliki arti 
yang abadi, melainkan selalu berubah mengikuti keadaan dan kebu-
tuhan masyarakat. Jadi, di dalam model pelajaran semacam ini, anak 
diajak untuk menyadari, bahwa setiap ide memiliki arti setidaknya da-
ri dua sumber. Yang pertama adalah arti logis dan semantik dari kata 
yang digunakan. Yang kedua adalah arti dari konteks, bagaimana kata 
itu digunakan. Dua sumber ini harus sungguh diperhatikan, jika orang 
hendak memahami atau menggunakan suatu konsep tertentu. Contoh 
yang sering digunakan di dalam penerapan program filsafat untuk di 
Jerman adalah konsep kebahagiaan. Arti logis dan semantik dari sebu-
ah kata lahir dari sejarah kata itu. Maka, sedikit pengetahuan soal akar 
kata dan makna sebenarnya juga diperlukan di dalam melakukan dis-
kusi filosofis. Namun, arti logis dan semantik sebuah kata tersebut juga 
harus dibandingkan dengan penggunaan kata tersebut di dalam hidup 
sehari-hari. Misalnya kata kebahagiaan yang seringkali mengacu ada 
keadaan batin yang terpuaskan, ketika orang menjalani hidup yang 
bermakna. Memahami arti sebuah konsep dalam konteks berarti me-
mahami penggunaan konsep itu dalam irisan dengan penggunaan 
konsep-konsep lainnya. Dalam arti ini, misalnya, kebahagiaan sering-
kali digunakan dekat dengan kata kepenuhan hidup. Maka, arti dari 
kata kebahagiaan juga tidak bisa dilepaskan begitu saja dari konsep 
kepenuhan hidup. Ini adalah salah satu contoh pola diskusi filosofis 
yang banyak dilakukan di berbagai sekolah dasar di Jerman. 
Seperti sudah disinggung sebelumnya, pendasaran atas argumen 
adalah salah satu bagian terpenting di dalam filsafat. Setiap argumen 
harus dapat dijelaskan secara rasional, sekaligus juga cukup terbuka 
untuk ditanggapi oleh orang lain. Tanpa penjelasan, sebuah pernyata-
an tidak bisa disebut argumen, maka ia juga tidak bisa menjadi bagian 
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di dalam diskusi filosofis. Di dalam proyek filsafat untuk anak diajar-
kan juga kemampuan untuk memberikan pendasaran pada setiap per-
nyataan yang diajukan. Dalam konteks ini, anak diajarkan untuk 
membedakan dua macam pendasaran. Pendasaran pertama adalah 
pendasaran empiris, yakni pendasaran yang berpijak langsung pada 
pengalaman manusia. Misalnya, saya tidak mau makan makanan 
pedas, karena saya sedang sakit perut. Sakit perut adalah pengalaman 
manusia, dan ini menjadi dasar untuk suatu tindakan, yakni tidak 
makan makanan pedas. Diskusi bisa dilanjutkan, misalnya, dengan 
menanyakan, sakit perut macam apa yang diderita, dan makanan 
pedas macam apa yang dimaksudkan. Pendasaran kedua adalah pen-
dasaran abstrak, yakni mendasarkan suatu argumen dengan argumen 
lainnya yang terhubung secara logis. Misalnya, kejahatan itu lahir, keti-
ka kebaikan tidak ada, karena kejahatan tidak memiliki hakekat pada 
dirinya sendiri. Pendapat ini tentu harus dijelaskan dengan pendasar-
an tertentu yang rasional, kritis dan sistematik. Namun, pendapat ini 
juga tidak mutlak, melainkan selalu terbuka untuk pertanyaan dan 
ketidaksetujuan. Pendasaran yang bersifat abstrak harus memiliki pen-
jelasan logis yang kokoh sebagai dasarnya. 
Metode yang digunakan di dalam program ini adalah metode 
dialog Sokratik. Sebagai orang yang dikenal sebagai bapak dari filsafat 
Barat, Sokrates tidak pernah meninggalkan satu karya tulis pun. Na-
mun, Plato, muridnya, menjadikan Sokrates sebagai tokoh utama di 
dalam buku-buku yang ditulisnya. Gaya berfilsafat Sokrates amatlah 
unik. Ia berjalan-jalan di pasar, dan mengajukan pertanyaan-pertanya-
an pada orang-orang yang ada disana. Ia mengajak orang berpikir 
ulang tentang segala keyakinan yang mereka pegang di dalam hidup 
mereka. Ia tidak memberikan jawaban langsung, melainkan mengajak 
orang untuk menemukan jawaban mereka sendiri. Yang dilakukan 
Sokrates adalah merumuskan pertanyaan-pertanyaan sebagai peman-
du untuk menemukan jawaban-jawaban baru. Dalam arti ini, Sokrates 
berperan sebagai seorang bidan yang membantu orang untuk melahir-
kan idenya sendiri. Pola semacam ini dikenal juga sebagai pola bidan, 
atau metode bidan. Tema-tema mendasar kehidupan, seperti soal kea-
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dilan, kebahagiaan, Tuhan dan moralitas, juga menjadi bagian dari 
metode bidan ini. Pola semacam inilah yang diterapkan di dalam pro-
yek filsafat untuk anak di berbagai sekolah dasar di Jerman. Biasanya, 
tema-tema tersebut akan dikaitkan dengan suatu cerita yang lalu akan 
menciptakan banyak pertanyaan dari anak-anak untuk didiskusikan. 
Di dalam praktiknya di Jerman, metode Sokrates diterapkan de-
ngan satu tujuan dasar, yakni mengajarkan anak untuk berpikir mandi-
ri. "Ketika anak-anak di sekolah dasar berfilsafat," menurut Brüning (tt: 
119), mereka harus mengembangkan idenya sendiri tentang pertanya-
an-pertanyaan filosofis. Ini dibantu dengan guru melalui pertanyaan, 
penjelasan dan pendasaran dari argumen-argumen yang diberikan. 
Guru hanya menjadi semacam teman untuk mencari jawaban bagi 
anak. Pada akhirnya, anak sendiri yang akan berpikir dan menemukan 
jawabannya sendiri. Yang juga perlu diperhatkan disini adalah, bahwa 
metode Sokrates tidak akan berujung pada satu jawaban saja, melain-
kan beberapa jawaban dari pertanyaan yang sama. Jawaban-jawaban 
itu pun bukan sesuatu yang pasti, melainkan selalu terbuka untuk 
pertanyaan dan kritik lebih jauh. Sebabnya adalah, bahwa setiap orang 
melihat dunia dengan kaca mata yang berbeda-beda, dan akan meng-
hasilkan sudut pandang yang berbeda-beda pula. Anak pun lalu 
diajarkan untuk terbiasa dengan perbedaan sudut pandang semacam 
ini. Pola semacam ini akan sangat berguna bagi anak, supaya bisa bisa 
hidup dengan damai di dalam masyarakat multikultur. Maka, di da-
lam metode Sokratik, anak belajar tidak hanya untuk berpikir dan ber-
pendapat secara kritis, rasional, sistematis dan reflektif, tetapi juga 
belajar untuk hidup. Inilah pola mengajar di dalam program filsafat 
untuk anak di berbagai sekolah dasar di Jerman.
Program filsafat untuk anak di Jerman juga mendorong anak 
untuk berpikir kreatif. Semua bentuk pengetahuan dan informasi yang 
ada tidak dijadikan sebagai kepastian mutlak, melainkan sebagai sara-
na untuk menemukan cara-cara baru di dalam berpikir dan bertindak. 
Inilah yang disebut sebagai eksperimen berpikir (Gedankenexperiment). 
Yang menjadi tujuan disini bukanlah kepastian pendapat, melainkan 
kemungkinan-kemungkinan baru yang sebelumnya tak terpikirkan. 
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Roh pencarian kemungkinan semacam inilah yang menjadi pemandu 
seluruh program filsafat untuk anak di Jerman ini. Di dalam proses ini, 
imajinasi lebih penting dari data dan fakta. Fantasi juga dilihat lebih 
bermakna daripada sikap tunduk pada keadaan. Semuanya dibiarkan 
bebas mengalir, namun dipandu dengan sikap kritis, reflektif, rasional 
dan sistematik yang menjadi ciri khas filsafat barat. Bahayanya adalah, 
beberapa anak yang lebih aktif akan mendominasi seluruh proses ini. 
Sementara, beberapa anak lainnya, yang mungkin lebih pemalu, dan 
tidak banyak memberikan tanggapan atas proses yang terjadi. Keada-
an ini ditanggapi dengan memberikan kesempatan bagi semua anak 
secara bergiliran mengajukan pemikiran mereka. Setiap anak diminta 
untuk menyampaikan ide mereka dalam tiga kalimat, tidak lebih dan 
tidak kurang. Tidak boleh ada pendapat yang diulang. Setiap pendapat 
adalah tanggapan atas pendapat sebelumnya. Di sini dilatih setidak-
nya dua hal, yakni kemampuan mendengarkan dan kemampuan me-
nanggapi dengan berpijak pada pandangan orang lain, tanpa mengu-
lang hal yang sama. 
Program filsafat untuk anak telah menjadi bagian integral dari 
sistem pendidikan dasar di beberapa negara bagian di Jerman. Pro-
gram ini juga diterapkan di luar program resmi sekolah, seperti di da-
lam pengembangan bakat dan persiapan untuk belajar di universitas. 
Guru-guru untuk program ini juga dilatih untuk berpikir secara filo-
sofis di berbagai universitas di Jerman. Salah satu contoh rencana ajar 
resmi program filsafat untuk anak adalah Rahmenplan Grundschule Phi-
losophieren mit Kindern, Ministerium für Bildung, Wissenschaft und Kultur 
des Landes Mecklenburg-Vorpommern. 
Di negara bagian Bavaria, program filsafat untuk anak dimasuk-
kan ke dalam pelajaran Etika. Ia meliputi diskusi mengenai tema persa-
habatan, kebahagiaan, pekerjaan, karir, keluarga dan agama. Di negara 
bagian Mecklenburg-Vorpommern, program ini disebut sebagai "Ber-
filsafat bersama dengan Anak-anak" (Philosophieren mit Kindern). Yang 
menjadi tema utama adalah empat tema besar, yakni alam, proses bela-
jar, identitas, dan media. Di negara bagian Rheinland-Pflaz, program ini 
bernama "Pendidikan Etika" (Ethikunterricht). Fokus utamanya adalah 
dinamika hidup bersama, persahabatan, kebahagiaan, kematian, kelu-
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arga dan identitas. Di negara bagian Sachsen, program ini menjadi bagi-
an dari mata pelajaran etika. Fokus diskusinya adalah dinamika hidup 
bersama, keluarga, kematian, waktu, dan proses terbentuknya bumi. 
Di Sachsen-Anhalt, filsafat disebut sebagai "Pendidikan Etika" yang 
berfokus pada dinamika hidup bersama, agama-agama dunia, waktu, 
persahabatan dan kebahagiaan. Di negara bagian Thüringen, filsafat 
menjadi bagian dari etika yang meliputi diskusi mengenai dinamika 
hidup bersama, persahabatan, agama-agama dunia dan kebahagiaan 
(Brüning, tt.: 120-121).
UNTUK INDONESIA
Guna melihat kemungkinan penerapan program filsafat untuk 
anak di Indonesia, kita setidaknya harus memahami terlebih dahulu 
keadaan pendidikan Indonesia sekarang ini. Sejauh pengamatan saya, 
dunia pendidikan Indonesia saat ini dijangkiti oleh dua bentuk dogma-
tisme. Dalam arti ini, dogmatisme adalah pandangan yang melihat 
satu nilai tertentu sebagai nilai mutlak yang tidak dapat dipertanyakan 
lagi. Siapapun yang tidak mengikuti nilai ini pantas unutk mendapat 
hukuman. Bentuk dogmatisme pertama adalah dogmatisme nilai aka-
demik. Nilai akademik menjadi tolok ukur seluruh proses pendidikan. 
Anak yang mendapat nilai jelek akan mengalami kesulitan untuk 
memperoleh pendidikan yang lebih tinggi. Ia juga akan dicap sebagai 
pemalas dan bodoh. Ini akan mempengaruhi kepercayaan diri sekali-
gus kesehatan mentalnya sebagai manusia. 
Bentuk dogmatisme kedua adalah dogmatisme agama. Ajaran-
ajaran agama tertentu diselipkan di dalam berbagai mata pelajaran 
sebagai kebenaran mutlak yang tidak boleh dipertanyakan. Segala ben-
tuk pertanyaan dan sikap kritis dianggap sebagai musuh agama, maka 
harus dihilangkan. Anak dipaksa untuk menghafal segala yang ada di 
buku dan yang diucapkan guru, lalu diminta untuk memuntahkannya 
kembali di dalam ujian. Pikiran kritis dan kreatif pun tidak berkem-
bang, namun justru mati di dalam proses pendidikan. Dogmatisme 
nilai akademik dan dogmatisme agama ini menyebar begitu luas seka-
ligus tertanam begitu dalam di dalam dunia pendidikan di Indonesia. 
Dogmatisme di tingkat cara berpikir dan korupsi di tingkat sistem poli-
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tik pendidikan Indonesia membuatnya tidak mampu membentuk 
sumber daya manusia yang bermutu.
Dua bentuk dogmatisme di atas menghasilkan manusia-manusia 
patuh. Mereka tidak terbiasa untuk berpikir mandiri. Mereka hanya 
terbiasa untuk mengikuti perintah dan kebiasaan yang ada, tanpa 
sikap kritis. Tak heran, mereka mudah sekali terpengaruh oleh budaya 
terorisme yang menggunakan agama sebagai topengnya. Mereka juga 
miskin kreativitas. Akibatnya, mereka hanya menjadi konsumen pasif 
yang suka membeli barang, namun tak pernah ada pikiran untuk men-
ciptakan sesuatu yang baru. Inilah yang disebut juga sebagai budaya 
konformis. Orang hanya mengikuti apa yang ada, tanpa pernah mem-
pertanyakan apa yang ia dengar dan lihat secara kritis. Musuh dari 
budaya dogmatis dan konformis semacam ini adalah filsafat, yakni 
filsafat yang tidak terjebak menjadi pembenaran bagi ajaran-ajaran ter-
tentu (Wattimena, 2014).
Program filsafat untuk anak hendak memperkenalkan filsafat pa-
da anak-anak di tingkat sekolah dasar. Program ini telah diterapkan di 
berbagai negara Eropa. Saya berpendapat, bahwa program ini juga 
cocok diterapkan di Indonesia, terutama untuk memerangi segala ben-
tuk dogmatisme dan konformitas yang kini menyebar begitu luas dan 
tertanam begitu dalam di dalam pola hidup orang Indonesia. Ada sem-
bilan hal yang kiranya perlu diperhatikan. Pertama, jika diterapkan se-
jalan dengan semangat revolusionernya, filsafat bisa mengajarkan 
orang keterampilan hidup yang amat penting, yakni kemampuan 
menganalisis dan menyelesaikan masalah melalui proses berpikir 
yang rasional, kritis, reflektif dan sistematik. Pendek kata, filsafat bisa 
menjadi alat untuk memecahkan berbagai persoalan kehidupan, baik 
pribadi maupun sosial. Orang perlu untuk belajar tentang hal ini sejak 
ia kecil, sehingga ia terbiasa untuk memecahkan berbagai persoalan 
yang ia hadapi dengan tepat. 
Kedua, filsafat juga menjadi alat untuk melakukan pendidikan ni-
lai di Indonesia. Perlu ditekankan, bahwa nilai disini bukan berarti ni-
lai agama atau tradisi tertentu. Filsafat tidak boleh hanya menjadi alat 
penyebaran ajaran agama atau tradisi tertentu. Pendidikan nilai di da-
lam filsafat berarti berusaha melampaui nilai baik dan buruk yang ada 
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di dalam agama ataupun tradisi. Melampaui disini berarti mengajukan 
pertanyaan dan penalaran kritis atas nilai-nilai yang sudah ada sebe-
lumnya. Dengan pertanyaan dan penalaran kritis, dogmatisme nilai, 
baik dalam bentuk dogmatisme nilai akademik maupun dogmatisme 
agama, bisa dilampaui. Ini adalah hal yang amat penting untuk Indo-
nesia sekarang ini. Di sisi lain, pendidikan nilai di dalam filsafat juga 
bisa mencegah orang masuk ke dalam relativisme. Orang diajak untuk 
memiliki prinsip hidup, tanpa menjadikan prinsip hidup itu sebagai 
pegangan mutlak yang tak bisa dan tak boleh diubah. 
Ketiga, filsafat juga bisa menjadi sarana untuk mengembangkan 
keterbukaan berpikir di Indonesia. Keterbukaan berpikir adalah suatu 
keutamaan yang tidak datang dari teori ataupun khotbah-khotbah 
moral, melainkan dari kebiasaan. Kebiasaan hanya bisa terbentuk, jika 
orang sering melakukannya. Filsafat bisa membentuk keterbukaan 
berpikir, jika ia dilakukan secara rutin dan sejak usia dini. Program 
filsafat untuk di Indonesia bisa mendorong terciptanya sikap keterbu-
kaan berpikir bagi anak-anak Indonesia. Keempat, di sisi lain, dengan 
keterbukaan berpikir serta sikap yang tidak dogmatis, filsafat juga bisa 
melatih orang untuk membuat keputusan-keputusan yang masuk akal 
dalam hidupnya. Sejak tingkat sekolah dasar, anak diajak untuk mem-
berikan alasan dan pendasaran bagi pernyataan maupun tindakannya. 
Dengan latihan semacam ini, anak akan terbiasa untuk berpikir secara 
rasional terlebih dahulu, sebelum ia melakukan sesuatu. Pola semacam 
jelas amat dibutuhkan di Indonesia. 
Lima, Indonesia adalah bangsa yang multikultur. Ada begitu ba-
nyak cara hidup yang berkembang di dalamnya. Ini merupakan fakta 
sejarah yang selalu menempel di dalam identitas bangsa Indonesia. Ke-
mampuan untuk berpikir terbuka jelas amat diperlukan, supaya hidup 
bersama bisa berjalan dengan baik. Filsafat dapat mendorong proses 
pendidikan nilai-nilai kehidupan yang menunjang perdamaian di da-
lam masyarakat multikultur, seperti Indonesia. Enam, sikap kritis dan 
rasional yang menjadi ciri utama filsafat bisa menjadi alat penangkal 
dari berkembangnya budaya konsumtivisme. Konsumtivisme adalah 
paham yang menyatakan, bahwa tujuan utama dari semua tindakan 
manusia adalah meningkatkan kemampuannya untuk membeli ba-
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rang-barang yang ada. Barang-barang tersebut tidak hanya menentu-
kan status sosialnya di masyarakat, tetapi juga citra diri pribadinya 
sebagai manusia. Konsumtivisme jelas merupakan pandangan yang 
salah, karena dia menyingkirkan semua nilai-nilai lainnya yang pen-
ting bagi hidup manusia. Namun, sayangnya, pandangan ini telah 
menjangkiti masyarakat Indonesia. Filsafat dengan daya kritis dan ra-
sionalnya bisa menjadi tanggapan kritis atas gaya hidup konsumtif 
semacam ini. 
Tujuh, Indonesia adalah negara demokratis. Di dalam masyarakat 
demokratis, setiap keputusan dibangun di atas dialog dan kesepakatan 
bersama. Filsafat mengajarkan orang untuk mampu berpikir, berdia-
log, berpendapat dan mencapai kesepakatan secara bersama. Program 
filsafat untuk anak membentuk kemampuan ini sejak usia dini, sehing-
ga bisa menjadi bagian dari kebiasaan hidup sehari-hari. Delapan, un-
tuk membuat keputusan yang tepat, orang membutuhkan informasi 
yang tepat. Orang juga harus mampu menganalisis berbagai informasi 
tersebut secara kritis dan rasional. Dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang begitu cepat, Indonesia kini menga-
lami banjir informasi. Orang pun kesulitan membedakan antara infor-
masi yang tepat dan gosip ataupun fitnah. Filsafat bisa membantu 
orang untuk bersikap kritis terhadap segala informasi yang ada, supa-
ya ia tidak terjebak pada gosip ataupun fitnah, ketika hendak membuat 
keputusan-keputusan penting dalam hidupnya. Pendidikan filsafat 
untuk anak bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis ini sejak 
usia dini, sehingga anak tidak terjebak pada informasi yang salah. Ini 
jelas amat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia sekarang ini. Infor-
masi tanpa sikap kritis dan rasional untuk mengolahnya justru akan 
menciptakan kesalahpahaman dan masalah-masalah lainnya bagi hi-
dup manusia.  
Sembilan, inti dari program filsafat untuk anak yang sudah dite-
rapkan di berbagai negara Eropa adalah metode Sokrates. Inti dari me-
tode ini adalah dukungan kepada anak untuk berpikir mandiri dan 
menemukan jawabannya sendiri atas pertanyaan-pertanyaan yang ia 
miliki. Banyak sekali keutamaan yang muncul di dalam metode ini, 
mulai dari kreativitas berpikir sampai kemampuan untuk mendengar-
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kan orang lain. Sistem pendidikan di Indonesia akan bisa berkembang 
pesat, jika menggunakan metode Sokrates semacam ini. Filsafat, dalam 
arti ini, tidak boleh hanya menjadi satu mata pelajaran resmi, atau mata 
pelajaran tambahan semata. Ia juga perlu menjadi paradigma pendi-
dikan yang menjelma di dalam berbagai mata pelajaran yang ada, dan 
juga di dalam hubungan antara murid dan guru. Pendek kata, filsafat, 
dengan metode Sokratesnya, perlu menjadi roh dari sistem pendidikan 
di Indonesia, dengan dilihat kemungkinan menggunakan filsafat seba-
gai prinsip mengajar, dan tidak hanya sebagai satu mata pelajaran ter-
tentu, sebagaimana kasus  di Jerman (Auzinger‚ 2010 : 6). Program fil-
safat untuk anak tidak hanya merupakan satu model pendidikan, me-
lainkan juga inti dari pendidikan itu sendiri. Sistem pendidikan di 
Indonesia akan berkembang pesat, jika menerapkan program ini seca-
ra tepat. 
BEBERAPA CATATAN
Ada empat catatan kritis yang bisa diberikan untuk program fil-
safat untuk anak. Yang pertama adalah bahaya dari birokratisasi filsa-
fat. Filsafat, pada hakekatnya, adalah pemikiran bebas. Ia mengandal-
kan spontanitas dan keberanian untuk mengubah pandangan-pan-
dangan lama yang kita pegang. Ketika filsafat dijadikan bagian dari sis-
tem dan masuk ke dalam birokrasi, ada bahaya, bahwa filsafat akan 
kehilangan ciri spontan, kebebasan dan keberaniannya. Filsafat justru 
akan menjadi pelayan sistem dan pembenaran bagi kekuasaan yang 
ada. Sejarah sudah membuktikan, bahwa bahaya semacam ini amat 
mungkin terjadi. Ketika filsafat masuk ke dalam sistem pendidikan, ia 
hanya akan berubah menjadi mata pelajaran belaka yang harus dihafal 
dan diuji, serta kehilangan daya kritisnya. Sistem dan birokrasi bisa 
melenyapkan roh kritis dan semangat perubahan yang sudah selalu 
tertanam di dalam filsafat itu sendiri. 
Yang kedua adalah pengandaian yang terlalu tinggi tentang seo-
rang guru dari program filsafat untuk anak. Seperti dijelaskan sebe-
lumnya, program ini membutuhkan pengajar yang khusus. Ia tidak 
hanya memberikan pengetahuan kepada anak, tetapi juga bisa mem-
bantu anak untuk berpikir dan menemukan jawabannya sendiri. Bera-
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pa banyak guru yang bisa melakukan ini? Inti dari filsafat untuk anak 
adalah menjalankan metode Sokrates di dalam dialog filosofis dengan 
anak. Adakah guru yang bisa menjalankan metode Sokrates tersebut 
secara tepat? Jika program filsafat untuk anak dijalankan, namun men-
talitas gurunya masih tradisional, yakni hanya memberikan pengeta-
huan dan bersikap otoriter, maka seluruh program ini akan menjadi 
tidak berguna. Ia hanya akan menjadi mata pelajaran biasa yang mem-
bebani anak dengan hal-hal yang tak berguna, namun harus dihafal, 
sekedar untuk lulus ujian. 
Yang ketiga adalah pertimbangan mengenai jumlah mata pelajar-
an yang diberikan kepada anak pada tingkat sekolah dasar. Seperti kita 
semua tahu, jumlah mata pelajaran yang diberikan pada tingkat ini su-
dah sangat banyak. Begitu banyak hal harus dipelajari, lalu diuji, guna 
mendapatkan nilai akademik. Apakah bijaksana, jika filsafat diberikan 
sebagai mata pelajaran mandiri untuk anak, terutama mengingat begi-
tu banyaknya hal yang sudah harus dipelajari? Bukankah ini akan 
membuat anak kelelahan, dan akhirnya tidak lagi mampu untuk me-
nikmati proses belajar? Bukankah ini akan mempengaruhi kesehatan 
fisik dan mentalnya? Dan bukankah materi yang terlalu banyak justru 
membuat orang tidak belajar apapun? Oleh karena itu, penerapan pro-
gram filsafat untuk anak harus memperhatikan setidaknya dua prin-
sip, yakni sederhana dan menyenangkan. Jika program filsafat untuk 
anak ini sederhana dan menyenangkan, maka ia akan bisa mewujud-
kan tujuannya menjadi kenyataan. Ia tidak akan menjadi beban untuk 
anak ataupun para guru yang menjalankannya. 
Yang keempat adalah persoalan kultur. Dalam arti ini, kultur di-
pahami sebagai cara hidup yang bersifat unik pada satu ruang dan 
waktu tertentu. Filsafat mengandaikan kebebasan, sikap kritis dan 
kreativitas di dalam berpikir, mengajukan pertanyaan dan memberi-
kan jawaban. Dasar dari semua sikap ini adalah keberanian untuk 
menantang pandangan-pandangan lama yang mungkin telah ratusan 
tahun mengakar di dalam suatu masyarakat. Pertanyaannya di titik ini 
adalah, apakah kultur Indonesia cocok dengan pola berpikir filsafat? 
Jawaban ya dan tidak dalam konteks ini tampak menyederhanakan 
masalah. Di satu sisi, kultur harmoni yang kental berkembang di Asia 
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juga memiliki pengaruh besar di Indonesia. Kultur semacam ini akan 
sulit untuk mengembangkan pemikiran-pemikiran filosofis yang kri-
tis. Di sisi lain, filsafat juga bukanlah barang asing bagi orang Indone-
sia. Kultur berdiskusi untuk menemukan jawaban atas suatu masalah 
sudah selalu merupakan bagian dari cara hidup orang Indonesia. Pola 
semacam ini adalah tempat yang subur untuk pemikiran-pemikiran 
filosofis yang kritis. Tegangan antara kultur setempat dengan pola ber-
pikir filosofis yang berkembang di Eropa dan Amerika ini perlu untuk 
terus ditanggapi secara kritis. 
SIMPULAN
Pendidikan di Indonesia jelas perlu untuk dikembangkan terus- 
menerus. Program filsafat untuk anak adalah salah satu usaha yang 
perlu dilakukan, guna mewujudkan tujuan tersebut. Program ini amat-
lah penting, karena filsafat tidak hanya memberikan pengetahuan ba-
ru, tetapi juga mengajak orang untuk berpikir tentang hidupnya secara 
lebih mendalam. Pendek kata, filsafat adalah bagian penting dari pen-
didikan hidup (Lebensbildung) setiap orang. Dengan kemampuan ber-
nalar kritis serta reflektif, filsafat membentuk cara berpikir, dan meng-
ajarkan orang untuk membuat keputusan dengan berpijak pada per-
timbangan-pertimbangan yang tepat. Hal ini tentu amat dibutuhkan 
oleh setiap orang. Namun, kemampuan ini tidak datang begitu saja, 
melainkan harus dilatih secara berulang-ulang di dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh sebab itu, idealnya, kemampuan ini harus dilatih 
secara usia dini. Disinilah arti terpenting dari program filsafat untuk 
anak untuk konteks Indonesia. Peran guru, orang tua, pemerintah dan 
masyarakat luas juga amatlah besar, yakni sebagai "fasilitator filosofis", 
guna membantu anak berpikir secara mandiri dan kritis. Pada tingkat 
yang lebih luas, program filsafat untuk anak juga bisa berperan amat 
besar untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia di Indonesia. 
Ini amatlah penting untuk menunjang kemajuan bangsa. Namun, pro-
gram filsafat untuk tidak boleh jatuh pada birokratisasi yang justru 
membunuh roh kritis dari filsafat itu sendiri. Ia juga harus memberikan 
ruang yang memadai untuk berdialog dengan kultur setempat yang 
sebelumnya sudah ada di Indonesia. 
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